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Abstract 

The Community Service Program (KKN) of the State Islamic University of North Sumatra, 

which was carried out in Gongsol Village, Karo Regency, is one of the efforts to optimize local 

potential based on agricultural products. Gongsol Village is known as a center for carrot 

production, but its utilization has so far been limited to fresh sales with relatively low economic 

value. Through this KKN activity, students provided assistance and training to the community 

in processing carrots into value-added products in the form of carrot cake. The research used 

a qualitative approach with a case study method, where data was obtained through 

participatory observation, in-depth interviews, documentation, and literature studies. The 

stages of the activity included identifying potential, testing the production of carrot cake with 

the involvement of culinary experts, analyzing economic feasibility, and developing a digital-

based marketing strategy and collaboration with souvenir shops. The results of the study show 

that carrots have high nutritional content, especially beta-carotene, which is beneficial for 

health and makes them a potential raw material for functional food products. Through the 

innovation of carrot cake, the community not only gets an alternative healthy processed 

product, but also gains new business opportunities that can increase income and strengthen 

village MSMEs. Through collaboration between students, the village government, and the local 

community, this program is expected to create business sustainability through training and 

periodic evaluations, enabling Gongsol Village to independently manage its agricultural 

potential. 
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Abstrak 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang 

dilaksanakan di Desa Gongsol, Kabupaten Karo, merupakan salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan potensi lokal berbasis hasil pertanian. Desa Gongsol dikenal sebagai sentra 

penghasil wortel, namun pemanfaatannya selama ini masih terbatas pada penjualan segar 

dengan nilai ekonomi yang relatif rendah. Melalui kegiatan KKN ini, mahasiswa melakukan 

pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat dalam mengolah wortel menjadi produk 

bernilai tambah berupa bolu wortel. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, di mana data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dokumentasi, serta studi literatur. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi potensi, 

uji coba pembuatan bolu wortel dengan melibatkan pakar kuliner, analisis kelayakan ekonomi, 

hingga penyusunan strategi pemasaran berbasis digital dan kerjasama dengan toko oleh-oleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wortel memiliki kandungan gizi tinggi, terutama beta 

karoten, yang bermanfaat bagi kesehatan serta menjadikannya bahan baku potensial untuk 

produk pangan fungsional. Melalui inovasi bolu wortel, masyarakat tidak hanya mendapatkan 

alternatif produk olahan sehat, tetapi juga memperoleh peluang usaha baru yang mampu 

meningkatkan pendapatan serta memperkuat UMKM desa. Dengan adanya kolaborasi antara 
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mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat lokal, program ini diharapkan mampu 

menciptakan keberlanjutan usaha melalui pelatihan dan evaluasi berkala, sehingga Desa 

Gongsol dapat mandiri dalam mengelola potensi pertaniannya. 

Kata Kunci: KKN, Potensi Lokal, Wortel, Bolu Wortel, Pemberdayaan UMKM, Desa  

          Gongsol 

 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 

salah satu bentuk nyata dari pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada 

aspek pengabdian kepada masyarakat. 

Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya 

dibekali dengan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga 

diberikan ruang untuk mengaplikasikan ilmu 

tersebut secara langsung dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kehadiran KKN menjadi 

wadah pembelajaran di luar kelas yang sarat 

akan pengalaman sosial, interaksi budaya, 

serta pemahaman atas dinamika kehidupan 

masyarakat yang beragam (Ariel Muhamad 

Yusuf et al., 2025). Program ini dirancang 

sebagai media pembelajaran kontekstual di 

mana mahasiswa dituntut untuk terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi masyarakat, 

kemudian berupaya memberikan solusi yang 

aplikatif dan relevan sesuai dengan bidang 

keilmuan yang dimiliki. Dengan demikian, 

KKN tidak hanya berorientasi pada proses 

transfer ilmu, tetapi juga membangun 

kepedulian sosial, jiwa empati, serta tanggung 

jawab mahasiswa sebagai calon intelektual 

yang siap berkontribusi bagi pembangunan 

bangsa (Dalman et al., 2024).  

Dalam konteks ini, mahasiswa 

diturunkan langsung ke desa - desa untuk 

berbaur dengan masyarakat, merasakan 

denyut kehidupan sosial, serta menyaksikan 

secara langsung permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat, baik di bidang pendidikan, 

ekonomi, sosial, budaya, maupun keagamaan. 

Kehidupan sosial yang harmonis ditandai 

dengan adanya interaksi yang sehat, 

solidaritas, serta kerjasama antarindividu 

dalam masyarakat, yang menjadi dasar bagi 

terciptanya ketahanan sosial. Dalam konteks 

ini, keluarga berperan sebagai unit terkecil 

sekaligus pondasi utama kehidupan sosial, di 

mana nilai-nilai seperti pendidikan, etika, 

tanggung jawab, dan kebersamaan 

ditanamkan. Sementara itu, kemampuan 

ekonomi keluarga menjadi indikator penting 

bagi kualitas hidup anggota masyarakat 

(Purba et al., 2024).  

Kehadiran mahasiswa di tengah 

masyarakat diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan sekaligus fasilitator yang dapat 

memberikan kontribusi nyata melalui 

program-program yang bermanfaat, inovatif, 

serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

setempat. Melalui keterlibatan langsung 

tersebut, mahasiswa akan memperoleh 

pengalaman berharga yang tidak hanya 

menambah pengetahuan akademik, tetapi juga 

memperkaya wawasan sosial dan melatih 

kemampuan adaptasi dalam menghadapi 

berbagai situasi di lapangan. Dengan 

demikian, KKN bukan sekadar rutinitas 

akademik, melainkan juga wahana 

pembentukan karakter, pengembangan 

keterampilan sosial, serta sarana untuk 

menanamkan kesadaran akan pentingnya 

hidup bermasyarakat dan berkontribusi dalam 

pembangunan desa sebagai bagian integral 

dari pembangunan nasional (Amelia, 2020).  

Pertumbuhan ekonomi memiliki 

kaitan erat dengan peran generasi milenial 

yang saat ini menjadi salah satu motor 

penggerak utama dalam pembangunan 

bangsa. Kaum milenial dikenal adaptif 

terhadap perkembangan teknologi serta 

memiliki kreativitas yang tinggi, sehingga 

pemberdayaan mereka melalui program 

kemitraan menjadi aspek penting dalam 

menunjang kehidupan masyarakat. 

Perekonomian yang kuat tidak hanya 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, seperti pangan, sandang, papan, 

serta kebutuhan lain yang bersifat primer, 

tetapi juga untuk mendorong terciptanya 

kesejahteraan dan kemandirian (Pengabdian 

et al., 2025). 

Pemanfaatan potensi lokal atau 

sumber daya alam yang ada di suatu wilayah 

tidak akan berjalan optimal tanpa adanya 

dukungan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. Potensi yang besar seperti hasil 
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pertanian, perkebunan, atau produk lokal 

lainnya hanya akan menjadi komoditas biasa 

apabila masyarakat belum memiliki 

keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran 

untuk mengolah serta mengembangkan 

potensi tersebut menjadi produk yang bernilai 

tambah (Hidayat, T., Nugroho, A., & 

Wibowo, 2019)..  

Seiring dengan semakin majunya 

zaman, kehidupan manusia cenderung 

menjadi lebih instan dan praktis, yang juga 

berpengaruh terhadap pola pikir serta gaya 

hidup sehari-hari. Kemajuan teknologi dan 

digitalisasi membuat berbagai kebutuhan 

manusia dapat terpenuhi dengan cepat, mulai 

dari pemesanan makanan, transportasi, 

belanja, hingga layanan keuangan yang 

semuanya dapat diakses hanya melalui 

perangkat genggam. Pola hidup yang serba 

instan ini menjadikan manusia terbiasa 

berpikir sederhana dan mencari solusi cepat 

dalam menyelesaikan permasalahan (Silalahi 

et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pembangunan ekonomi desa berbasis 

potensi lokal sangat erat kaitannya dengan 

kualitas SDM yang mengelola (Sukesi, K., & 

Rofiqo, 2018). Di Desa Gongsol, misalnya, 

produksi wortel yang melimpah dapat 

menjadi peluang besar bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat jika diiringi dengan 

penguatan kapasitas masyarakat dalam bentuk 

pelatihan, pendampingan usaha, manajemen 

kewirausahaan, hingga strategi pemasaran 

yang tepat. Tanpa peningkatan kualitas SDM, 

potensi lokal hanya akan berhenti pada tahap 

produksi mentah yang nilainya rendah, 

sehingga masyarakat tidak dapat merasakan 

dampak ekonomi yang signifikan(Hidayat, T., 

Nugroho, A., & Wibowo, 2019). 

Pengembangan SDM bukan hanya 

soal keterampilan teknis dalam mengolah 

produk, melainkan juga menyangkut aspek 

manajemen usaha, inovasi, serta kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

dan pasar. Menurut penelitian Hidayat et al. 

(2019), pemberdayaan masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas SDM terbukti mampu 

meningkatkan kemandirian ekonomi desa 

karena masyarakat dapat mengelola sumber 

daya lokal dengan lebih inovatif dan 

berkelanjutan. Demikian pula, penelitian oleh 

(Puspitasari, D., & Kurniawan, 2020) 

menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan 

berbasis potensi lokal mampu meningkatkan 

kreativitas UMKM desa serta memperluas 

peluang pemasaran produk ke pasar yang 

lebih luas. Oleh karena itu, strategi 

pemanfaatan potensi lokal wortel di Desa 

Gongsol untuk dijadikan produk olahan 

seperti bolu wortel harus dirancang 

bersamaan dengan peningkatan kualitas SDM 

agar masyarakat memiliki daya saing, baik 

dari segi produksi, kualitas produk, maupun 

jejaring pasar. 

Dengan demikian, jelas bahwa sumber 

daya alam dan potensi lokal hanya akan 

memberikan manfaat optimal jika didukung 

oleh sumber daya manusia yang memadai. 

Upaya peningkatan SDM di Desa Gongsol 

melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pendampingan akan menjadi kunci untuk 

memaksimalkan pemanfaatan potensi lokal. 

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan memperkuat 

UMKM desa, tetapi juga menjadi langkah 

nyata dalam mendorong pembangunan 

ekonomi lokal yang inklusif dan 

berkelanjutan (Mulyani & Sari, 2021). 

Desa Gongsol memiliki potensi lokal 

yang cukup besar dalam sektor pertanian, 

salah satunya adalah hasil produksi wortel 

yang melimpah. Namun, selama ini 

pemanfaatan wortel masih terbatas pada 

penjualan dalam bentuk segar, sehingga nilai 

ekonominya relatif rendah dan kurang 

memberikan peningkatan pendapatan yang 

signifikan bagi masyarakat. Kondisi ini 

menimbulkan permasalahan bagaimana 

mengolah wortel menjadi produk olahan yang 

memiliki nilai tambah dan dapat 

meningkatkan daya saing di pasar. Oleh 

karena itu, rumusan masalah yang muncul 

adalah bagaimana memanfaatkan potensi 

lokal wortel menjadi produk inovatif berupa 

bolu wortel, bagaimana strategi pengolahan 

dan pemasaran produk tersebut agar dapat 

diterima konsumen, serta bagaimana produk 

ini mampu mendukung pemberdayaan 

UMKM di Desa Gongsol secara berkelanjutan 

(Rival Pahrijal, 2024). 

Oleh karena itu mahasiswa KKN 
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UINSU Desa Gongsol mengkaji hal tersebut 

karena pemanfaatan potensi lokal tidak hanya 

membantu mengurangi ketergantungan 

masyarakat pada penjualan hasil panen 

mentah, tetapi juga dapat mendorong 

terciptanya produk unggulan desa yang khas 

dan memiliki nilai jual tinggi. Dengan 

pengolahan wortel menjadi bolu, diharapkan 

dapat membuka peluang usaha baru, 

meningkatkan keterampilan masyarakat, serta 

memperkuat UMKM sebagai salah satu 

penggerak ekonomi desa 

UMKM memiliki posisi strategis 

dalam pembangunan ekonomi karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar 

dengan modal yang relatif kecil. Hal ini 

menjadikan UMKM sebagai solusi bagi 

persoalan pengangguran, khususnya di 

pedesaan atau wilayah dengan akses terbatas 

terhadap lapangan kerja formal. Selain 

membuka peluang kerja, UMKM juga 

memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk memperoleh pendapatan tambahan, 

sehingga kesejahteraan keluarga dapat 

meningkat (Azhar et al., 2025).  

Tujuannya yaitu untuk 

mengembangkan strategi pemanfaatan wortel 

sebagai bahan baku dalam pembuatan bolu 

yang inovatif, sehat, dan bernilai ekonomi 

tinggi. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk 

memberdayakan UMKM Desa Gongsol 

melalui pelatihan, pendampingan, dan 

pengembangan usaha agar mampu 

menghasilkan produk unggulan yang berdaya 

saing. Dengan demikian, program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, memperkuat perekonomian 

lokal, dan menjadikan Desa Gongsol lebih 

mandiri dalam mengelola potensi yang 

dimilikinya. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilakukan di suatu desa 

yakni Desa Gongsol, Kecamatan Berastagi, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Desa ini 

merupakan tempat pengabdian masyarakan 

yang dilakukan mahasiswa KKN UINSU 

2025. Kegiatan ini dilakukan pada hari 

Minggu, 24 Agustus 2025, pada pukul 10:00 

wib. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

purposive karena Desa Gongsol memiliki 

permasalahan sekaligus peluang dalam hal 

pemanfaatan hasil pertanian, di mana wortel 

selama ini masih banyak dijual dalam bentuk 

mentah dengan harga rendah dan belum 

diolah secara maksimal menjadi produk 

bernilai tambah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pemilihan jenis ini 

didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin 

mendalami bagaimana pemanfaatan potensi 

lokal wortel dapat dikembangkan menjadi 

produk olahan berupa bolu, sekaligus sebagai 

strategi pemberdayaan UMKM desa. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

menggali informasi secara detail melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

memahami secara mendalam pengalaman 

masyarakat, petani, maupun pelaku UMKM 

yang terlibat dalam kegiatan ini. Pendekatan 

studi kasus dipilih karena penelitian berfokus 

pada satu desa, satu komoditas lokal, dan satu 

produk yang dihasilkan, sehingga hasilnya 

lebih spesifik, kontekstual, dan mendalam 

(Puriati et al., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik. Pertama, observasi 

partisipatif, di mana peneliti secara langsung 

terjun ke lapangan untuk melihat kondisi 

produksi wortel, proses pengolahan bolu, 

serta kegiatan UMKM di Desa Gongsol. 

Observasi ini penting untuk mengetahui 

secara nyata proses yang terjadi di 

masyarakat, baik dari sisi ketersediaan bahan 

baku maupun keterampilan pengolahan. 

Kedua, wawancara mendalam dilakukan 

kepada petani wortel, pelaku UMKM, 

perangkat desa, dan tokoh masyarakat yang 

relevan untuk menggali informasi terkait 

potensi lokal, kendala yang dihadapi, serta 

harapan masyarakat terhadap pengembangan 

produk olahan. Ketiga, dokumentasi, berupa 

catatan lapangan, foto kegiatan, dan arsip desa 

mengenai data produksi wortel maupun 

UMKM yang sudah berjalan. Selain itu, data 

sekunder diperoleh dari literatur berupa 

jurnal, buku, dan laporan penelitian terdahulu 

sebagai bahan pembanding dan penguat 

analisis (Susanti et al., 2024). 

Tahapan selanjutnya dalam penelitian 

ini adalah eksperimen pembuatan bolu wortel. 

Proses tersebut dilakukan melalui serangkaian 

eksplorasi serta uji coba berbagai variasi resep 

dengan melibatkan pakar kuliner dan pelaku 
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usaha makanan lokal. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memperoleh formulasi terbaik yang 

mampu menghasilkan cita rasa yang lezat, 

tekstur yang sesuai standar, sekaligus 

kandungan gizi yang tetap terjaga. Selain 

aspek teknis, penelitian juga melakukan 

analisis kelayakan ekonomi yang mencakup 

perhitungan biaya produksi, penentuan harga 

jual yang kompetitif, serta perkiraan 

keuntungan yang dapat diperoleh. Analisis ini 

dilengkapi dengan kajian pasar guna 

menentukan saluran distribusi yang paling 

efektif, baik melalui penjualan langsung di 

pasar tradisional maupun melalui 

pemanfaatan platform digital. Strategi 

pemasaran yang disusun tidak hanya berfokus 

pada penjualan tatap muka, tetapi juga 

memanfaatkan media sosial, situs e-

commerce, serta kerjasama dengan toko oleh-

oleh yang ada di sekitar Desa Gongsol 

(Setiawan et al., n.d.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wortel memiliki nama latin Daucus 

carota merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis 

sekaligus manfaat kesehatan yang tinggi. 

Tanaman ini termasuk dalam famili 

Umbelliferae (Apiaceae) dan tergolong 

tanaman umbi yang telah lama dibudidayakan 

oleh masyarakat di berbagai belahan dunia. 

Awal mula, wortel berasal dari kawasan 

Mediterania dan Asia Tengah, kemudian 

menyebar luas hingga ke Eropa, Amerika, dan 

wilayah tropis seperti Indonesia. Di Indonesia 

sendiri, wortel banyak ditemukan di daerah 

dataran tinggi dengan suhu sejuk, karena 

kondisi tersebut sangat sesuai untuk 

pertumbuhan optimalnya. Kabupaten karo, 

khususnya di kawasan dataran tinggi, menjadi 

salah satu sentra penghasil wortel. Hal ini 

menunjukkan bahwa wortel telah menjadi 

komoditas unggulan yang tidak hanya 

dikembangkan sebagai tanaman konsumsi 

rumah tangga, tetapi juga bernilai komersial 

tinggi sebagai sumber pendapatan petani 

(Setiawan et al., n.d.). 

Kandungan gizi pada wortel 

merupakan sayuran yang sangat kaya akan 

nutrisi. Wortel segar mengandung air, protein, 

karbohidrat, lemak dalam jumlah kecil, serta 

berbagai vitamin dan mineral penting. Salah 

satu kandungan paling menonjol adalah beta 

karoten, yang kemudian diubah tubuh menjadi 

vitamin A. Beta karoten dikenal sebagai 

antioksidan kuat yang berperan melindungi 

sel - sel tubuh dari kerusakan akibat radikal 

bebas. Antioksidan ini sangat penting untuk 

menjaga kesehatan mata, meningkatkan 

sistem imun, serta mendukung regenerasi sel. 

Selain itu, beta karoten juga berfungsi 

memperlambat proses penuaan alami tubuh, 

karena mampu melindungi kulit dari 

kerusakan akibat paparan sinar ultraviolet 

(Yuliana Ayenta Nabu, 2025). 

Kandungan serat dalam wortel juga 

tinggi, sehingga bermanfaat untuk menjaga 

kesehatan pencernaan, mengontrol kadar 

kolesterol, serta membantu mengatur kadar 

gula darah. Dengan kombinasi gizi tersebut, 

wortel bukan hanya sekadar sayuran 

pelengkap dalam hidangan sehari-hari, tetapi 

juga dapat dikategorikan sebagai pangan 

fungsional yang memiliki kontribusi besar 

dalam menjaga kesehatan dan mencegah 

berbagai penyakit degeneratif. Tidak 

mengherankan jika wortel banyak dipilih 

sebagai bahan dasar untuk berbagai produk 

olahan makanan sehat, mulai dari jus, salad, 

hingga bolu wortel yang kini mulai populer di 

berbagai daerah (Kartikasari et al., 2021). 

Untuk dapat memaksimalkan manfaat 

wortel serta memperpanjang daya simpannya, 

diperlukan suatu metode pengolahan yang 

tepat dan efektif. Selama ini, wortel sering 

dianggap memiliki cita rasa yang agak khas 

dan kurang diminati, terutama oleh anak-

anak, sehingga konsumsinya masih terbatas 

pada hidangan tertentu seperti sup, urap, 

ataupun jus. Kondisi ini menjadi tantangan 

sekaligus peluang untuk mengembangkan 

cara baru dalam meningkatkan minat 

masyarakat terhadap konsumsi wortel. Salah 

satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengolah wortel menjadi produk 

makanan yang lebih menarik dan memiliki 

nilai tambah, misalnya dalam bentuk kue atau 

bolu wortel (Yuliana Ayenta Nabu, 2025). 

Dalam proses pembuatannya, wortel yang 

telah diparut kemudian dicampurkan dengan 

bahan dasar kue pada umumnya, seperti 

tepung terigu, gula, telur, susu, margarin, dan 
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sedikit baking powder. Proses ini tidak hanya 

mampu menyamarkan rasa khas wortel yang 

terkadang kurang disukai sebagian orang, 

tetapi juga tetap mempertahankan kandungan 

gizi di dalamnya. Hasil akhirnya berupa kue 

wortel yang memiliki tekstur lembut, rasa 

manis yang khas, dan aroma yang menggugah 

selera. Karakteristik inilah yang menjadikan 

kue wortel banyak digemari oleh berbagai 

kalangan, baik anak-anak maupun orang 

dewasa. Tidak mengherankan jika kemudian 

produk olahan ini berkembang menjadi salah 

satu menu andalan di banyak restoran maupun 

toko kue. Dengan demikian, pengolahan 

wortel menjadi kue tidak hanya berfungsi 

sebagai upaya diversifikasi produk pangan, 

tetapi juga sebagai strategi untuk 

meningkatkan konsumsi wortel secara lebih 

luas di masyarakat. Produk ini dapat menjadi 

alternatif camilan sehat yang lebih disukai 

konsumen, sekaligus menjadi peluang usaha 

bagi masyarakat di daerah penghasil wortel, 

karena selain memiliki nilai gizi tinggi, kue 

wortel juga memiliki daya tarik komersial 

yang menjanjikan (Yuliana Ayenta Nabu, 

2025). 

 

 
Gambar 1: Observasi, Wawancara Dan 

Pembuatan Bolu Wortel Percobaan Pertama 

Pembuatan 
 

Kegiatan mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang sedang melakukan praktik 

pembuatan olahan makanan, tepatnya bolu 

wortel, di Desa Gongsol, Kabupaten Karo. 

Dalam gambar tampak menyiapkan bahan-

bahan kue, seperti tepung, telur, dan wortel 

parut. Salah satu mahasiswa sedang 

menggunakan mixer untuk mengaduk adonan, 

sementara yang lain membantu menyiapkan 

bumbu atau bahan tambahan. Dalam kegiatan 

ini menunjukkan adanya kegiatan transfer 

ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat desa, khususnya dalam bidang 

pengolahan hasil pertanian lokal. Kegiatan ini 

bukan hanya sekadar praktik memasak, 

melainkan juga bentuk nyata pemberdayaan 

masyarakat desa. Melalui pembuatan bolu 

wortel, mahasiswa berupaya mengenalkan 

inovasi produk olahan berbasis potensi lokal 

yang bisa dikembangkan menjadi usaha kecil 

dan menengah (UMKM). Hal ini sejalan 

dengan tujuan KKN, yaitu memberikan 

kontribusi nyata kepada masyarakat sekaligus 

meningkatkan pemanfaatan hasil pertanian 

lokal agar memiliki nilai tambah ekonomi. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat membuka peluang usaha baru bagi 

warga Desa Gongsol, meningkatkan 

keterampilan masyarakat, serta mendukung 

kemandirian ekonomi desa melalui 

pemanfaatan wortel sebagai produk unggulan 

(Alya A, Athif,D et al, 2024). 

 

 
Gambar 2: Proses Pembuatan Bolu Wortel 

 

Kegiatan ini berlangsung di dalam 

balai desa dengan suasana kebersamaan, di 

mana masyarakat, khususnya ibu-ibu, duduk 

melingkar sambil memperhatikan penjelasan 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya 

interaksi langsung antara mahasiswa KKN 

dan warga desa dalam kegiatan penyuluhan 

serta praktik pengolahan pangan berbasis 

potensi lokal. Melalui pelatihan pembuatan 

bolu wortel, mahasiswa berusaha 

memperkenalkan cara baru dalam mengolah 
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wortel agar lebih bernilai ekonomis dan dapat 

menjadi peluang usaha mikro bagi warga 

desa. Dengan adanya kegiatan seperti ini, 

diharapkan masyarakat Desa Gongsol dapat 

termotivasi untuk mengembangkan produk 

olahan berbasis wortel, memperluas pasar, 

serta mendukung pemberdayaan UMKM 

lokal demi peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat (Masripah, Holis & 

Fatonah, 2023). 

Untuk menjaga keberlangsungan 

program, mahasiswa bekerja sama dengan 

pemerintah desa dan lembaga masyarakat 

local dalam menyusun rencana jangka 

panjang yang berisi pelatihan produksi dan 

pemasaran bolu wortel bagi warga. Dengan 

adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat 

mampu mengelola produk secara mandiri 

serta memperluas jangkauan pasarnya. 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi berkala untuk 

memantau perkembangan produk, dampak 

ekonomi bagi masyarakat, serta efektivitas 

strategi pemasaran yang diterapkan. Evaluasi 

ini sekaligus menjadi bahan perbaikan dan 

inovasi agar program pemanfaatan wortel 

sebagai bolu benar-benar memberikan 

manfaat nyata serta berkontribusi terhadap 

pemberdayaan UMKM Desa Gongsol (Ariel 

Muhamad Yusuf et al., 2025) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kegiatan KKN di Desa Gongsol, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan wortel 

sebagai bahan baku pembuatan bolu mampu 

memberikan nilai tambah yang signifikan 

bagi masyarakat desa. Selain menghasilkan 

produk pangan yang sehat dan digemari 

konsumen, inovasi ini juga membuka peluang 

pemberdayaan UMKM lokal melalui 

pelatihan, pendampingan, serta 

pengembangan keterampilan produksi dan 

pemasaran. Analisis ekonomi menunjukkan 

bahwa bolu wortel memiliki prospek usaha 

yang menjanjikan dengan biaya produksi 

terjangkau dan potensi keuntungan yang 

kompetitif. Strategi pemasaran yang 

dikembangkan, baik secara langsung maupun 

melalui platform digital, semakin memperluas 

jangkauan distribusi produk. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

tetapi juga memperkuat perekonomian desa 

secara berkelanjutan. Ke depan, keberhasilan 

program ini sangat bergantung pada 

keberlanjutan pendampingan, dukungan 

pemerintah desa, serta partisipasi aktif 

masyarakat dalam mengelola dan 

mengembangkan produk berbasis potensi 

local. 
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